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Abstrak— Dalam kehidupan manusia tidak
lepas dari yang dinamakan pemenuhan kebutuhan
sehari-hari. Baik itu kebutuhan primer ataupun
sekunder. Dalam pemenuhan kebutuhan tersebut pasti
dibutuhkan dengan alat transaksi yang disebut dengan
uang. Uang dapat didapatkan oleh manusia dari
berbagai macam cara, mulai dari bekerja sebagai
pencaharian utama atau primer hingga melakukan
peminjaman uang sebagai pendapatan penunjang
seorang manusia selain bekerja. Pada umumnya proses
seleksi pemberian pinjaman, pihak kreditur akan
melakukan proses seleksi dengan metode analisis kredit
atau bisa disebut dengan prinsip SC. Namun seiring
dengan majunya komputerisasi proses tersebut bisa
diprediksi dengan menggunakan salah satu metode
dalam data mining. Metode tersebut adalah K-Nearest
Neighbor dengan seleksi fitur menggunakan korelasi
Pearson. Fitur dengan peringkat tiga teratas dengan
hasil korelasi paling tinggi yang akan digunakan untuk
proses prediksi.  Penelitian ini bertujuan untuk
membantu kreditur dalam memprediksi kelayakan
pengajuan pinjaman seorang debitur. Selama uji coba
dengan memakai fitur yang telah terseleksi dan nilai K
sebesar 3. Pencatatan dilakukan saat hasil Kinerja
terendah hingga tertinggi algoritma K-NN. Kinerja
terendah terjadi pada saat rasio perbandingan 5% data
uji dan 95% data latih. Hal tersebut diindikasikan
dengan hasil pengukuran MAE sebesar 0,26315789,
Precission sebesar 76,92 , Recall sebesar 83,3 dan
Accuracy sebesar 73,68%. Kemudian kinerja tertinggi
terjadi pada saat rasio perbandingan 20% data uji dan
80% data latih. Hal tersebut diindikasikan dengan hasil
pengukuran MAE sebesar 0, Precission sebesar 100 ,
Recall sebesar 100 dan Accuracy sebesar 100%.

Kata Kunci— Aplikasi, Prediksi, K-Nearest Neighbor,
Kredit, Seleksi Fitur.

I. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan, manusia tidak lepas dari yang
dinamakan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Baik
itu kebutuhan primer ataupun sekunder. Dalam
pemenuhan kebutuhan tersebut pasti dibutuhkan
dengan alat transaksi yang disebut dengan uang.
Uang dapat didapatkan oleh manusia dari berbagai

macam cara, mulai dari bekerja sebagai pencaharian
utama atau primer hingga meminjam uang sebagai
pendapatan sekunder seorang manusia selain
bekerja. Pihak yang mengajukan pinjaman disebut
dengan debitur dan pihak yang memberikan
pinjaman disebut dengan kreditur. Pinjaman adalah
sebuah uang yang diberikan oleh pihak kreditur (bisa
sebuah lembaga keuangan atau perusahaan) ke pihak
penerima yang mana uang tersebut harus dibayarkan
dalam waktu dan uang yang telah disepakati bersama
sebelumnya [1]. Sebelum menerima pengajuan
kredit dari debitur, pihak kreditur akan memproses
secara selektif dan cermat. Hal tersebut untuk
menghindari kredit macet yang mungkin bisa
dialami oleh calon penerima kredit. Akibat yang
akan terjadi jika dialami pihak kreditur apabila
seorang debitur mengalami kredit macet adalah
tingkat profitabilitas dari bunga kredit akan menurun
[2]. Untuk terhindar dari risiko kredit yang dialami
debitur. Pihak kreditur biasanya akan mengukur
kelayakan atau kredibilitas seorang calon penerima
kredit dengan menggunakan prinsip analisis kredit
atau prinsip 5C [3]. Kelima unsur C pada analisis
kredit tersebut antara lain Character, Colateral,
Capasity, Capital, dan Condition of economy [4].
Pada penelitian ini penulis akan membuat sistem
prediksi dengan memanfaatkan metode pada data
mining yaitu klasifikasi. Tujuan dari klasifikasi
adalah untuk memperkirakan sifat dari sebuah item
dalam suatu kelas yang tersedia [5]. Sebuah label
kelas dapat diprediksi juga dengan menggunakan
metode klasifikasi [6]. Jenis-jenis klasifikasi antara
lain Bayesian Belief Networks, Backpropogation,
Support Vector Machine, Kklasifikasi dengan
menggunakan pola (asosiatif dan diskriminatif),
Lazy Learners (k-Nearest neighbor dan Case-Based
Reasoning) dan algoritma klasifikasi lainnya seperti
Algoritma Genetika [7]. Berdasarkan pemaparan
sebelumnya, sistem yang akan digunakan untuk
memprediksi kelayakan calon nasabah penerima
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kredit menggunakan metode K-Nearest Neighbor.
Algoritma tersebut tergolong dalam algoritma
Supervised Learning, dimana hasil dari perhitungan
yang baru nanti akan digolongkan berdasarkan
kategori terbanyak [8]. Algoritma K-Nearest
Neighbor adalah algoritma yang mengklasifikasikan
sebuah objek baru dengan tetangga terdekatnya
berdasarkan nilai K yang ditetapkan sebelumnya.
Algoritma ini sangat bergantung pada jumlah K-
tetangga terdekatnya. Apabila K bernilai 1 maka
jumlah tetangga terdekatnya berjarak 1 dari data uji,
begitu juga seterusnya hingga K bernilai n maka
jumlah tetangga terdekatnya berjarak n dari data uji
[9].

Alasan pemilihan algoritma K-Nearest Neighbor
adalah hasil rata-rata akurasi dan pengukuran AUC
yang didapatkan pada penelitian prediksi kelayakan
pengajuan adalah 85.71% dan 0.836 dengan K
sebesar 5 [10]. Hal tersebut mengindikasikan
algoritma tersebut layak digunakan. Beralih ke
penelitian lain, algoritma K-NN juga diterapkan pada
penelitian dengan topik yang sama. Pada penelitian
tersebut algoritma K-NN digunakan untuk klasifikasi
penentuan pengajuan kartu kredit. Hasil pengujian
mendapatkan rata-rata precission sebesar 92, recall
sebesar 93, dan accuracy sebesar 93% [11]. Tidak
hanya itu, algoritma KNN juga dapat digunakan
dalam kasus lain selain dalam dunia perbankan.
Contohnya adalah untuk mengklasifikasi kelayakan
penerimaan Kartu Indonesia Sehat (KIS) bagi warga
kurang mampu [12]. Pada penelitian tersebut
menggunakan gabungan algoritma K-NN dengan
algoritma  Naive  Bayes. Hasil pengujian
menunjukkan akurasi sebesar 64% dan rata-rata
waktu komputasi sebesar 0.01428 detik apabila
hanya menggunakan algoritma K-NN saja. Namun
jika dikombinasikan dengan algoritma Naive Bayes
maka hasil akurasinya menjadi 96% dan waktu
komputasinya sebesar 0.00118 detik lebih cepat
daripada sebelumnya.

Kelebihan dari algoritma K-Nearest Neighbor
adalah apabila data latih berjumlah banyak maka
sangat efektif untuk mengklasifikasikannya,
menghasilkan data yang akurat, metode yang baik
dalam hal ruang pencarian (kelas tidak harus linear
dipisahkan), dan apabila data latih mempunyai noise,
maka metode ini sangat cocok untuk digunakan
[13]. Namun kekurangan dari algoritma K-Nearest

Neighbor antara lain algoritma tersebut tidak dapat
mengetahui fitur-fitur yang berpengaruh dalam
proses klasifikasi dan membutuhkan komputasi yang
tinggi [ 14]. Untuk menutupi dua kekurangan tersebut
diperlukan seleksi fitur dengan menggunakan
korelasi Pearson terlebih dahulu sebelum masuk
dalam proses prediksi dengan algoritma K-NN.
Tujuan dari pemilihan fitur adalah untuk
mengurangi kompleksitas, menaikkan akurasi dan
menentukan fitur yang optimal berdasarkan
kumpulan fitur data [15]. Metode yang digunakan
untuk pemilihan fitur adalah dengan menggunakan

seleksi korelasi Pearson. Berdasarkan pada
penelitian [16]. Hasil pengujian menunjukkan
tingkat akurasi algoritma Naive Bayes yang

didapatkan tanpa seleksi fitur dengan korelasi
Pearson adalah sebesar 68.26%. Sedangkan hasil
pengujian ketika menggunakan seleksi fitur dengan
korelasi Pearson meningkat sebanyak 10.87%
dengan akurasi akhir sebesar 79.13%.

Sistem yang akan dibangun adalah berupa
aplikasi berbasis desktop. Dalam aplikasi akan
tersemat algoritma K-Nearest Neighbor dengan fitur
yang telah diseleksi oleh korelasi Pearson.
Kemudian sebagai tahap uji kinerja algoritma akan
dilakukan pengujian dengan menggunakan Mean
Absolute Error (MAE) dan evaluasi hasil dengan
melakukan uji accuracy, precission, dan recall.

1. METODE PENELITIAN

Agar penelitian dapat berjalan dengan terstruktur,
maka diperlukan sebuah diagram alur dalam sebuah
penelitian. Penelitian ini mengacu dalam diagram
alur berikut yang terdapat pada Gbr 1. Alur
penelitian diawali dari pencarian data, kemudian
data dianalisis, beranjak ke proses berikutnya adalah
mengkonversikan  nilai  data  pada  tahap
preprocessing data, desain sistem, implementasi
metode dan uji kinerja algoritma beserta evaluasi
hasil prediksi.

Mencari Data > Data —>» Preproses Dala
Pengujiandan | Implementasi =
evaluasi metode | metode Desain Sistem

Gbr 1. Diagram alur metode penelitian
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A. Pencarian Data

Data yang dipakai adalah data nasabah Koperasi
Bakti Sukaraja periode pencatatan 2016/2017. Data
yang digunakan berjumlah 220 data nasabah. Data
tersebut terbagi menjadi 200 data latih dan 20 data
nasabah untuk data uji. Data yang dipakai dalam
penelitian ini diambil dari penelitian [10] dan
termuat dalam laman internet [17].

B. Analisis Data

Setelah data didapatkan pada tahap pencarian
data. Tahap berikutnya adalah menganalisis data.
Tujuan menganalisis data adalah untuk memilih
atribut atau fitur yang terdapat pada data nasabah.
Fitur atau atribut tersebut nantinya akan digunakan
untuk proses penyeleksian fitur dan juga proses
prediksi dengan menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor. Fitur atau atribut yang akan digunakan
dapat dilihat pada Tabel I.

TABEL 1
TABEL ATRIBUT ATAU FITUR NASABAH

seleksi. Data yang pada awalnya bertipe data non-
numerik atau karakter harus diubah menjadi tipe data
numerik. Sedangkan untuk data yang sudah bertipe
data numerik seperti pendapatan, pengeluaran,
pinjaman sebelumnya, jumlah pengajuan dan lama
meminjam juga tidak dapat secara langsung
digunakan dalam proses seleksi maupun prediksi.
Beberapa data tersebut apabila digunakan langsung
maka akan memberatkan algoritma Korelasi Pearson
dalam menyeleksi fitur dan K-Nearest Neighbor
dalam  mengklasifikasi data. Hal tersebut
dikarenakan ukuran data yang terlalu besar dan akan
membuat nilai komputasinya sangat tinggi. Maka
dari itu beberapa data tersebut harus disederhanakan
kembali agar ukuran data yang dipakai menjadi lebih
kecil dari sebelumnya. Cara yang akan digunakan
adalah dengan menggolongkan beberapa data
tersebut ke beberapa angka numerik sederhana
(seperti 1, 2, dan seterusnya). Pemberian label nilai
pada atribut seperti itu tidak dapat diberikan secara
langsung, melainkan harus ada pertimbangan. Hal
ini terkait dengan bobot suatu data yang diajukan.

Atribut Tipe Isi Adapun 'pada proses ini, da-ta ~ yang tele}h
Data dikonversikan menjadi sebuah nilai untuk lebih
Jenis Laki-laki, detailnya dapat dilihat pada Tabel II.
. Karakter
Kelamin Perempuan
TABEL II
. Karyawan Swasta, TABEL KONVERSI NILAI ATRIBUT DATA
Pekerjaan Karakter | Mengurus Rumah
Tangga No. | Atribut Nilai Atribut | D38
Keperl Karakt Pembelian sesuatu, Konversi
eperiuan Araxter | Modal usaha 1 Jenis Laki-laki 2
Jenis jaminan | Karakter | SPPT, Tidak ada Kelamin Perempuan 1
Jumlah Numerik Masukkan dari Modal usaha 2
pendapatan pengguna 2 Keperluan | Pembelian 1
Jumlah .. | Masukkan dari barang
Numerik
pengeluaran pengguna Karyawan 4
Pinjaman Numerik Masukkan dari 3 Pekerjaan swasta
sebelumnya pengguna Mengurus 2
Jumlah .. | Masukkan dari rumah tangga
. Numerik -
pengajuan pengguna 4 Jenis SPPT
Lama piniam | Numerik 12 Bulan, 18 Bulan, jaminan Tidak ada 1
iy h dan 24 Bulan Lama 24 Bulan 3
Status - . . 5 . 18 Bulan 2
kelayakan Karakter | Diterima, Dikurangi pinjam 12 Bulan I
. > Rp. | 7
C. Prepocessing data 6 Pendapatan 7200.000

Data yang telah dipilih pada tahap analisis tidak
dapat digunakan secara langsung untuk proses
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Rp. 6.250.000 — 10 Status Diterima 1
Rp. 7.000.000 kelayakan | Dikurangi
Rp. 5.400.000 —
Rp. 6.250.000
Rp. 4.040.000 — D. Desain sistem
Rp. 5.400.000 Sistem dirancang secara runtut mulai dari
Rp. 3.300.000 — pengguna memasukkan data latih dan data uji hingga
Rp. 4.040.000 sistem menampilkan hasil prediksi. Adapun secara
Rp. 2.250.000 — umum sistem akan melakukan tiga proses dasar.
Rp. 3.300.000 Ketiga proses dasar tersebut antara lain masukkan,
Rp. 1.000.000 — proses, dan keluaran. Untuk lebih jelas dapat dilihat
Rp. 2.250.000 pada Gbr 2.
> Rp.
4.500.000
Rp. 3.500.000 —
Rp. 4.500.000 Memasukdan Data Masukdan
Rp. 3.000.000 —
Rp. 3.500.000 v
Rp. 2.500.000 — v
Pengeluaran Rp. 3.000.000 R
Rp. 2.000.000 — l Proses
Rp. 2.500.000
Rp. 1.750.000 — e vt
Rp. 2.000.000
Rp. 1.500.000 — J
Rp. 1.750.000
Rp. 1.000.000 — Hast Predles
Rp. 1.500.000 l I
Tidak ada (Rp.
0) et b pedi
Pinjaman Rp 1.000.000 —
Sebelumnya Rp. 2.000.000
Rp. 3.000.000 — ]
Rp 4.000.000 Gbr 2. Diagram alur proses secara umum
> Rp. 5.000.000 Proses akan dimulai ketika pengguna
Rp. 1.000.000 — memasukkan data latih ke dalam sistem. Setiap fitur
Rp. 3.000.000 dari data nasabah akan diseleksi dengan korelasi
Rp. 3.000.000 — Pearson terlebih dahulu. Dalam penyeleksian fitur,
Rp. 6.000.000 setiap fitur akan dihitung korelasinya dengan status
Rp. 6.000.000 — kelayakan. Seperti korelasi antara jenis kelamin
Jumlah Rp.12.000.000 dengan status kelayakan, keperluan dengan status
pengajuan | Rp. 12.000.000 kelayakan, jenis jaminan dengan status kelayakan

—Rp.
18.000.000

Rp. 18.000.000
—Rp.
25.000.000

dan seterusnya. Pada tahap ini sistem menghasilkan
perhitungan korelasi Pearson. Fitur dengan korelasi
tertinggi dengan status penerimaan yang akan
digunakan untuk proses prediksi dengan algoritma
K-Nearest Neighbor. Untuk mengurutkan fitur
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dengan korelasi tertinggi ke terendah digunakan
algoritma Sorting. Tujuan dari algoritma Sorting
adalah untuk mendapatkan tiga fitur dengan korelasi
tertinggi. Fitur tersebut kemudian akan digunakan
untuk memprediksi dengan menggunakan K-Nearest
Neighbor. Pengguna akan menentukan ukuran data
latih dan juga nilai K yang akan dipakai dalam proses
prediksi. Setelah proses prediksi, hasil akan
ditampilkan pada layar aplikasi. Hasil prediksi bisa
menjadi pertimbangan bagi pihak kreditur untuk
menerima pengajuan pinjaman dari seorang nasabah
atau sebaliknya. Kemudian langkah terakhir untuk
mengetahui apakah sistem layak digunakan dalam
prediksi maka perlunya untuk menguji kinerja
algoritma K-Nearest Neighbor. Metode yang
digunakan adalah dengan menggunakan Mean
Absolute Error. Selain itu evaluasi juga dibutuhkan.
Evaluasi dilakukan dengan perhitungan accuracy,
precission, dan recall. Hasil uji kinerja dan evaluasi
akan ditampilkan pada halaman uji algoritma
sebagai penutup dari semua menu. Uraian penjelasan
mulai dari seleksi fitur, proses sorting, dan proses
prediksi secara berurutan digambarkan pada diagram

alur 3,4 dan 5

[ Get seluruh fitur nasabah ]

!

[ Declare var setiap fitur ]

}

[ Seleksi Fitur dengan Korelasi ]

Pearson

!

Double arrResultKor [ ] =
{ variabel hasil
dari penyeleksian fitur }

!

Simpan setiap index
array ke basis data

Proses
Sorting

Gbr 3. Diagram alur korelasi Pearson
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Yy
[ Get arrResultKor, Declare var

NameFitur

J

Y
Declare double valFiturSatu =
double valFiturDua = double

valFiturTiga=0;1=0

L

valFiturTiga = valFiturDua

valFiturDua = valFiturSatu
valFiturSatu =
arrResultKorf[i]

|

True

valFiturTiga = valFiturDua
valFiturDua = arrResultKor

[

LI

valFiturTiga =
arrResultKor [i

True

True

True arrResultKor [1
Z valFiturSatu 2

False

arrResultKor [1
> valFiturDua?

arrResultKor [i]
> valFiturTiga?

Get valFiturSatu,

valFiturDua, valFiturTiga

F
1 < arrResultKor size?

alse

Gbr 4. Diagram alur seleksi dan sorting fitur
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Get valFiturSatu, valFiturDua,
valFiturTiga

l

Set nilai K dan jumlah Data latil;

l

[ Get size Data Latih dan Data Uji ]

|

Hitung dengan K-NN

|

- \
Get hasil pediksi dan urutkan
dengan ascending

|

Hitung K-tetangga terdekat

jumlah
Ace > Reject ?

Gbr 5. Diagram alur prediksi dengan K-Nearest
Neighbor

E. Implementasi metode

Pada tahap ini akan dirancang sebuah sistem
aplikasi  berbasis desktop. Kemudian untuk
membantu penyimpanan data nasabah, perhitungan
seleksi, dan data pengguna dibutuhkan suatu basis
data. Basis data yang digunakan adalah PostgreSQL.
Perhitungan yang akan direkayasa dalam aplikasi
antara lain seleksi korelasi Pearson, K-Nearest
Neighbor, uji kinerja algoritma yang terdiri dari
MAE, Accuracy, Precission, dan Recall.

1) Korelasi Pearson

Proses  seleksi  fitur ~ menggunakan
perhitungan  korelasi  Pearson.  Tujuan
menggunakan korelasi Pearson adalah untuk
menentukan arah  hubungan, kekuatan
hubungan, dan signifikansi  kekuatan
hubungan antara dua variabel, dengan syarat
persebaran data kedua variabel terdistribusi
secara normal [18]. Berikut adalah rumus

416

2)

untuk perhitungan korelasi Pearson seperti
Pers .(1)

r= nyxy- F0Xy) (1

J{nExz—(Ex)z}{nZyZ—(Zy)z}

Simbol r adalah simbol korelasi Pearson.
Dalam  perhitungan  korelasi  Pearson
melibatkan variabel bebas (fitur atau atribut
selain status kelayakan) dan variabel terikat
(fitur atau atribut status). Variabel bebas bisa
diganti-ganti selama perhitungan. Berbeda
dengan variabel terikat. Variabel tersebut
nilainya dibuat tetap untuk mengetahui
seberapa pengaruhnya variabel tersebut dalam
mempengaruhi variabel bebas. Variabel bebas
disimbolkan dengan huruf “x” dan variabel
terikat disimbolkan dengan huruf “y”.

K-Nearest Neighbor

Berdasarkan pemaparan sebelumnya tentang
algoritma K-Nearest Neighbor. Algoritma
tersebut merupakan suatu algoritma untuk
mengklasifikasikan ~ suatu  data  baru
berdasarkan jumlah K tetangga terdekatnya.
Persamaan yang digunakan dalam K-Nearest
Neighbor dinamakan Euclidean Distance.
Berikut adalah persamaan Fuclidean Distance
seperti Pers. (2)

D =
\/Z?=1(x1 —x)2+ (1 —y2)?2 + (21 — 2,)?
(2)

Keterangan:
D : Jarak terdekat
X1, V1, Z; : Fitur atau atribut data latih
X2, Y2, Zp: Fitur atau atribut data uji
n: Jumlah keseluruhan fitur yang akan
dihitung

i :Jumlah iterasi perhitungan dari 1 hingga n
iterasi
Proses prediksi dengan klasifikasi KNN dapat
diimplementasikan ke dalam sistem seperti
berikut:

1. Fitur yang telah didapatkan dari

perhitungan korelasi Pearson dihitung
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3)

4)

dengan menghitung jarak terdekat pada
data latih.

2. Setelah itu lakukan proses pengurutan
data dengan cara sorting dari terkecil
hingga terbesar.

3. Menentukan nilai K untuk penentuan
jumlah tetangga terdekat setelah proses
sorting. Untuk K yang ditetapkan bernilai
ganjil. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, penetapan nilai K untuk
mendapatkan hasil yang optimal adalah
sebesar 3.

4. Mendapatkan hasil status prediksi sesuai
dengan nilai K yang telah ditentukan
sebelumnya.

Uji kinerja algoritma

Hasil kinerja algoritma KNN akan diuji
dengan Mean Absolute Error (MAE). Tujuan
dari perhitungan MAE adalah untuk mengukur
jumlah kesalahan atau error suatu algoritma
dalam mengklasifikasi atau memprediksi suatu
model. Selain itu MAE juga dapat digunakan
untuk mengetahui kedekatan suatu nilai
prediksi (predictor) dengan nilai sebenarnya
(actual) [19]. Persamaan MAE dapat dilihat
dalam Pers. (3).

MAE = ~ S|A; — F}
Keterangan:
n : Total data uji
A; : Hasil data aktual ke- 1
F; : Hasil data prediksi ke- i
d : Evaluasi prediksi

(3)

Evaluasi hasil

Hasil prediksi yang dihasilkan oleh
algoritma K-Nearest Neighbor dengan fitur
yang telah diseleksi oleh korelasi Pearson juga
harus dievaluasi. Tujuan evaluasi juga hampir
sama dengan uji kinerja algoritma yaitu untuk
mengevaluasi kelayakan suatu algoritma jika
diterapkan kedalam suatu sistem. Evaluasi
prediksi dapat dihitung dengan precission,
recall dan accuracy. Penjelasan precission,
recall dan accuracy telah dijelaskan pada

penelitian [20]. Precission adalah suatu
kondisi aktual positif yang diprediksi secara
benar. Hasil Precission dapat diketahui
melalui persamaan Pers. (4). Recall adalah
suatu kondisi aktual positif yang dapat dikenali
secara benar. Hasil Recall dapat diketahui
melalui persamaan Pers. (5). Accuracy adalah
ketepatan dari semua data yang diprediksi
secara benar. Hasil Recall dapat diketahui
melalui persamaan Pers. (6).

. T
Precission = (4)
TP+FP
TP
Recall = (5)
TP+TN
TP+TN
Accuracy = ——  (6)
TP+TN+FP+FN
Keterangan:

TP (True Positive) : jumlah hasil prediksi benar
dan aplikasi dapat memprediksi dengan benar
sesuai dengan data aktualnya yaitu benar.

TN (True Negative) : jumlah hasil prediksi salah
dan aplikasi dapat memprediksi dengan salah
sesuai dengan data aktualnya yaitu salah.

FP (False Positive) : jumlah hasil prediksi benar
dan aplikasi tidak dapat memprediksi dengan
benar sesuai data aktualnya yaitu salah.

FN (False Negative) : jumlah hasil prediksi salah
dan aplikasi tidak dapat memprediksi dengan
benar sesuai data aktualnya yaitu benar.

F. Uji metode

Pengujian metode atau algoritma menggunakan
teknik pembagian data. Teknik tersebut sering
disebut dengan teknik percentage split. Sistem akan
membaca jumlah data latih dari pengguna. Data
tersebut akan digunakan sebagai model untuk
membangun model klasifikasi. Setelah total data
latih terbaca oleh sistem, kemudian sistem akan
otomatis menghitung sisa dari data yang telah
digunakan oleh data latih untuk total data uji.
Sebagai contoh, apabila pengguna memasukkan
jumlah data latih sebesar 10% dari data latih maka
sistem akan secara langsung menetapkan sisa dari
keseluruhan data untuk total data uji. Jadi total data
yjinya adalah 90%. Setelah jumlah data latih dan
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data uji didapatkan sistem. Proses berikutnya sistem
akan menguji kinerja algoritma K-Nearest Neighbor
dengan Mean Absolute Error, Precission, Recall dan
accuracy.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Aplikasi adalah sebagai wadah untuk mewujudkan
apa yang telah direncanakan sebelumnya. Selain itu
dengan dibuatnya aplikasi, merupakan bentuk nyata
penerapan sebuah metode ke dalam suatu sistem.
Aplikasi ini juga dapat digunakan oleh pengguna
nantinya. Dalam aplikasi terdapat beberapa menu
yang dapat diakses. Beberapa halaman tersebut
antara lain halaman masuk, halaman daftar, halaman
utama, halaman uji, halaman latih, halaman tambah
dan ubah data, halaman prediksi, dan halaman uji
algoritma.

1) Halaman masuk

Pada halaman ini pengguna akan
memasukkan username dan password yang
telah terdaftar sebelumnya. Sistem akan
mengecek username dan password yang
dimasukkan oleh pengguna. Apabila benar
pengguna dapat berpindah ke halaman utama.

2) Halaman daftar
Pada halaman ini pengguna yang belum
memiliki akun dapat mendaftar. Pengguna
dapat memasukkan wusername, password,
nama pengguna, nomor telepon, dan sistem
akan secara langsung melabeli bahwa akun
tersebut aktif.

3) Halaman utama
Pada halaman utama, pengguna dapat
melihat sekilas info seperti jumlah data latih,
jumlah data uji, total nasabah yang
mengajukan pinjaman, jumlah fitur yang
digunakan untuk memprediksi kelayakan.

4) Halaman uji
Pada halaman uji, pengguna dapat membaca
data, memasukkan data, mengubah data, dan
menghapus data. Fitur tambahan yang tersedia
pada menu ini antara lain sistem dapat
menampilkan data sesuai status penerimaan
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5

6)

7)

8

pengajuan pinjaman. Status yang dimaksud
adalah diterima atau tidaknya sebuah
pengajuan.

Halaman latih

Pada halaman latih, pengguna juga dapat
melakukan proses hal yang sama seperti
halaman uji. Seperti membaca data,
memasukkan data, mengubah data dan
menghapus data. Fitur tambahan juga sama
dengan menu halaman wuji. Fitur tersebut
adalah sistem dapat menampilkan data sesuai
status penerimaan pengajuan pinjaman

Halaman tambah dan ubah data

Jumlah halaman ini adalah hanya satu,
namun dapat dipergunakan untuk multi fungsi
sekaligus. Pada halaman ini digunakan pada
halaman uji dan halaman latih. Halaman
tambah data akan terbuka ketika pengguna
menekan tombol tambah data pada halaman
data latih atau halaman data uji. Kemudian
apabila pengguna ingin mengubah salah satu
data latih atau data uji pengguna dapat
memilik data pada tabel yang tersedia
kemudian mengeklik secara dua kali dan
halaman ubah data akan terbuka.

Halaman prediksi

Halaman ini dapat digunakan oleh pengguna
untuk melakukan prediksi pengajuan pinjaman
seorang nasabah. Hasil prediksi dikategorikan
menjadi layak dan perlu adanya pengurangan
dari jumlah pengajuan sebelumnya. Fitur yang
dapat digunakan oleh pengguna pada halaman
ini antara lain tabel untuk menampilkan hasil
perhitungan KNN, tabel untuk menampilkan
data nasabah yang siap untuk diprediksi,
tampilan saran bagi pengguna apakah
pengajuan nasabah bersangkutan layak untuk
diterima atau tidak. Untuk lebih jelasnya
halaman ini dapat dilihat pada Gbr. 6

Halaman uji algoritma

Halaman terakhir pada aplikasi ini adalah
halaman untuk menguji algoritma. Tujuan dari
pengujian algoritma adalah untuk mengukur
kinerja dari algoritma K-NN dalam
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memprediksi kelayakan pinjaman. Semua
proses uji kinerja dan evaluasi seperti uji Mean
Absolute Error, Precission, Recall dan
Accuracy akan ditampilkan dalam halaman ini.
Halaman uji algoritma dapat dilihat pada Gbr.
7

B. Pembahasan

Pada poin ini akan membahas hasil dari penelitian
dengan topik yang telah dijelaskan sebelumnya.
Pembahasan akan dimulai dari penyeleksian fitur
dengan korelasi Pearson, kemudian uji coba prediksi
dengan  menggunakan  algoritma  K-Nearest
Neighbor dan berakhir dengan pengujian kinerja
beserta evaluasi hasil prediksi menggunakan uji
Mean Absolute Error, Precission, Recall dan
Accuracy.

1)

Penyeleksian fitur

Telah  diketahui  sebelumnya  dalam
menyeleksi fitur menggunakan suatu metode
penyeleksian fitur, metode digunakan adalah
korelasi Pearson dan disimbolkan dengan r.
Fitur akan dihitung dan diambil dengan
peringkat tiga teratas. Data yang digunakan
untuk pelatihan (training) adalah data latih.
Jumlah data yang dipakai adalah sebanyak 200
data nasabah. Fitur yang korelasinya paling
kuat dengan status kelayakan antara lain
pengeluaran, pendapatan dan fitur yang
terakhir adalah pekerjaan nasabah. Fitur
dengan hasil dan peringkat di bawah fitur-fitur
tersebut tidak akan digunakan untuk proses
prediksi dengan menggunakan algoritma K-
Nearest Neighbor. Adapun lebih jelasnya
terdapat pada Tabel. III

Dashboard

Prediksi kelayakan
{Prediction)

Folur _ ABas
* DU20220315201134

Data Lath
. Pokerjasn
- 55 Mengurus Rumah Tangga

nnnnnn

Prediai

Uyl Algaritma
o 2 g
& sppr

¢ Perempuan

[+ Logowt

# Prodiksi > Batal

Data Nasabah Siap Prediksi

SPPT

DuZOZI091

Hasil Prediksi

DL20Z20312113040

DL20Z220312113853

DL20220312114017

DL20220312114108

Penjelasan :

Mazabah dengan label DU20220315201134
sebalikrya pengajuan kreditnya Terima

DUR02E0N

Perempuan

Rp%.400000 RpBan

5630951848453 1
4,12310562561766 o

3,16227766016838 1

. Jumiah .
PERESON prgayan  HEPEIUSH

Mengurus..  RpA.000.000 Modal Ussha SPPT Ditesima

Gbr 6. Halaman prediksi nasabah

419



JINACS: Volume 03 Nomor 04, 2022
(Journal of Informatics and Computer Science)

ISSN : 2686-2220

Jumlah Data Latih 40
Jumlah Data Uji 16
Mean Absolute Error 0.0000
Accuracy (TP+TN) /(TP + TN + FN + FP)
(10+6)/ (10+6+0 +0)X100= 100 %
Precission TP/ TP+ FP
(10/10+0)X 100 =1
Recall TR/TP+FN

0/10+0) X100 =1

Prediksi Layak Dikurangi
Layak 10 0

Dikurangi 0 6

Gbr 7. Halaman uji kinerja algoritma

TABEL 111
TABEL PENYELEKSIAN FITUR

Fitur Hasil Korelasi | Pering | L
Pearson kat bl

Jenis 0.32913658587 5 Fl

kelamin | 373

Pekerjaa | 0.44945780309 3 0

n 8817

Keperlua | 0.02448767221 9 0

n 79252

Jenis 0.20668497514 6 4

Jaminan | 7631

f,‘:ﬁiﬁm 0.49633302930 S
8101

an

f,‘:;‘;?ua 0.60754314225 A
7494

ran

Pinjaman

Sebelum 0.38038728784 4 F7
656

nya

Pengajua | 0.05696265251 ] F8

n 65957

Lama 0.08544842318 7 F9

Pinjam 26708

2) Prediksi dengan K-Nearest Neighbor
Setelah tiga fitur dengan hasil korelasi paling
tinggi di antara fitur yang lainnya telah
didapatkan. Sebelum data nasabah diprediksi,
sistem akan melakukan preprocessing data
dengan mengonversikan isi dari fitur tersebut.
Setelah itu sistem akan melakukan prediksi

420

dengan algoritma K-Nearest Neighbor dengan
fitur yang telah didapatkan sebelumnya. Total
data yang digunakan untuk uji coba training
algoritma  K-Nearest  Neighbor  adalah
berjumlah 10 data latih dapat dilihat pada
Tabel IV dan 1 data uji dapat dilihat pada
Tabel V.

TABEL IV
TABEL DATA LATIH
Label

No Alias FlF|F|oQ0

201516 °

1 | DL20220312113 | 8 | 2 | 4 0
040

2 | DL20220312113 | 7 | 2 | 2 1
853

3 | DL20220312114 | 6 | 4 | 2 0
017

4 | DL20220312114 | 5 | 4 | 2 1
105

5 | DL20220312114 | 2 | 6 | 2 1
311

6 | DL20220312114 | 6 | 3 | 2 0
334

7 | DL20220312114 |1 | 7 | 2 1
407

8 | DL20220312114 | 3 | 5| 2 1
445

9 | DL20220312114 | 2 | 5| 2 1
559
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10 | DL20220312114 | 7 | 2 | 2 1

640
TABEL V
TABEL DATA Ul
Label
No Alias FIF[F |0
21516
1 | DU20220315201 | 2 | 5 | 2 ?
134
Nilai K digunakan untuk mengurutkan

jumlah tetangga terdekat adalah masukkan
dari pengguna. Proses di dalam sistem akan
diurutkan secara ascending berdasarkan nilai
K yang telah ditetapkan yaitu sebesar 3.
Setelah diurutkan sistem akan menghitung
berapa banyak data latih yang status nya
ditolak dan diterima. Apabila jumlah yang
ditolak lebih banyak dari yang diterima maka
sistem akan menampilkan pesan bahwa
sebaiknya permohonan pengajuan pinjaman
ditolak begitu juga sebaliknya. Untuk lebih
detailnya dapat dilihat pada Tabel V untuk
hasil perhitungan, Tabel VI untuk sorting
berdasarkan K-tetangga terdekat dan Tabel
VIII untuk hasil prediksi.

TABEL VI
HASIL PERHITUNGAN K-NEAREST NEIGHBOR

Alias Urut | Hasil Stat
an us
DL2022031211 | 10 7.0 0
3040
DL2022031211 |9 5.830951 1
3853 89
DL2022031211 |6 4.123105 0
4017 62
DL2022031211 |5 3.162277 1
4105 66
DL2022031211 |3 1.0 1
4311
DL2022031211 |7 4472135 0
4334 95
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3)

DL2022031211 |4 2.236067 1
4407 97
DL2022031211 |2 1.0 1
4445
DL2022031211 |1 0.0 1
4559
DL2022031211 |8 5.830951 1
4640 89
TABEL VII
HASIL MENGURUTKAN BERDASARKAN K-
TETANGGA TERDEKAT
Alias Urutan Status
DL20220312114559 1 1
DL20220312114445 2 1
DL20220312114311 3 1
TABEL VIII
HASIL PREDIKSI PENGAJUAN PINJAMAN
NASABAH
No. | Alias Status | Konversi

1 DU20220315201134 1 Diterima

Uji kinerja algoritma

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah
menguji sekaligus mengevaluasi kinerja dari
algoritma K-Nearest Neighbor dengan fitur
yang telah diseleksi dalam memprediksi
kelayakan pengajuan pinjaman nasabah.
Teknik yang dipakai adalah dengan membagi
keseluruhan data (data latih dan data uji)
menjadi beberapa persen. Teknik tersebut
dinamakan rasio perbandingan data atau sering
disebut dengan percentage split. Rincian total
keseluruhan data adalah 220 data dengan
pembagian 200 data latih dan 20 data uji.
Skenario yang diambil adalah dengan
membagi keseluruhan data menjadi 5% data
latih dan 95% data uji, 10% data latih dan 90%
data uji, 15% data latih dan 85% data uji, 20%
data latih dan 80% data uji. Kemudian nilai K
yang dipakai sama seperti saat tahap uji coba
yaitu sebesar 3. Hasil dari pengujian dapat
dilihat pada Tabel. IX.




JINACS: Volume 03 Nomor 04, 2022
(Journal of Informatics and Computer Science)

ISSN : 2686-2220

TABEL IX
HASIL Uil KINERJA DAN EVALUASI ALGORITMA
Rasio Perbandingan (percentage split) Mean
Persen Total data | Persen Total Absolute | Precission | Recall Accuracy

data latih latih data uji data uji Error
5% 10 95% 19 0.26315789 | 76,92 83.33 73.68 %
10% 20 90% 18 0.05555556 | 100 90.90 94.44 %
15% 30 85% 17 0.05882353 | 100 90 94.11 %

20% 40 80% 16 0 100 100 100 %

Rata-rata 0.094384245 | 94.23 91.06 90.56 %

Melalui skenario pengujian dengan percentage
split atau membagi data latih dan data uji menjadi
beberapa bagian, menunjukkan bahwa tingkat
akurasi mengalami peningkatan pada saat
penambahan data latih sebanyak 5% dari data latih
atau sebanyak 10 menjadi 20 % dari data latih atau
sebanyak 40. Akurasi yang awalnya sebesar 73.68%
meningkat menjadi 94% pada saat data latih
bertambah sebanyak 10% dan naik secara pesat
hingga saat akurasi mencapai kondisi maksimum di
20% data latih dengan akurasi yang didapatkan
sebesar 100%. Untuk pengujian lain juga ikut
meningkat seperti pada precission dan recall. Hal
tersebut ditunjukkan dengan hasil pengukuran
terendah saat pengujian pada data latih sebanyak 5%
dari data latih atau sebanyak 10 dengan precission
sebesar 76.92 dan recall sebesar 83.33. Kemudian
hasil tertinggi dari pengujian precission dan recall
terjadi saat penambahan data latih sebanyak 20%
dari data latih atau berjumlah 40. Hasil yang
didapatkan adalah 100 untuk precission dan recall.

Hal ini berbanding terbalik dengan hasil pengujian
MAE. Seiring bertambahnya jumlah data latih yang
digunakan maka hasil dari MAE akan semakin kecil.
Karena hasil dari pengujian MAE adalah rentang dari
0 sampai 1. Semakin baik suatu model klasifikasi
apabila error nya yang mendekati 0. Dapat ditarik
sebuah kesimpulan melalui hasil uji kinerja
algoritma dan evaluasi hasil prediksi. Apabila
semakin besar selisih antara data latih dan data uji
yang digunakan, maka akan membentuk sebuah
model pengklasifikasian berdasarkan status aktual
dari data latih tersebut dan jumlah tersebut akan
semakin lengkap seiring bertambahnya data latih.
Hal ini yang menyebabkan akurasi yang didapatkan

akan jauh lebih baik dari sebelumnya saat melakukan
proses prediksi dengan data uji baru.

IV.KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik selama penelitian
ini mulai dari awal sampai akhir dan hingga
terwujudnya sebuah sistem yang dapat memprediksi
kelayakan pengajuan dengan memanfaatkan
algoritma K-Nearest Neighbor beserta seleksi
Korelasi Pearson antara lain sebagai berikut.

Sebelum sistem melakukan penyeleksian fitur dan
prediksi. Sistem akan melakukan preprocessing
data. Pada tahap tersebut sistem akan melakukan
pengkonversian setiap fitur. Tahap ini sangat penting
dikarenakan algoritma K-NN sangat bergantung
sekali dengan pelabelan suatu data. Selain itu
mengetahui kekurangan dari K-NN adalah tingkat
komputasinya yang sangat tinggi maka langkah ini
dapat diambil untuk menutupi kekurangan tersebut
dan juga mempercepat kinerja dari algoritma K-NN.

Lalu berpindah ke proses seleksi fitur nasabah.
Sistem  dapat menyeleksi fitur secara dinamis
dengan bantuan algoritma seleksi korelasi Pearson
beserta teknik sorting data. Adapun total fitur yang
diambil berjumlah tiga tertinggi dari fitur lainnya.
Selama penelitian fitur yang terseleksi antara lain
pekerjaan, pendapatan dan pengeluaran.

Fitur yang telah didapatkan akan dilatih untuk
masuk kedalam proses prediksi. Data uji yang telah
dimasukkan oleh pengguna akan dilatih dengan data
latih. Sistem akan melakukan proses klasifikasi
secara otomatis ketika pengguna menekan tombol
prediksi pada aplikasi. Hasil dari prediksi secara
langsung ditampilkan pada layar. Keputusan
kelayakan penerimaan pengajuan berdasarkan hasil
perhitungan jumlah K tetangga terdekat yang
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dimasukkan oleh pengguna. Kemudian untuk
mengetahui kinerja algoritma dan mengevaluasi
hasil prediksi sistem dapat secara langsung
menampilkan hasilnya. Selama penelitian rata-rata
yang didapatkan adalah accuracy sebesar 90.56%,
precission sebesar 94.23, recall sebesar 91.06 dan
uji mean absolute error sebesar 0.094384245

V. SARAN

Saran yang bisa penulis sampaikan kepada peneliti
yang ingin meneruskan atau mengembangkan
penelitian yang telah dilakukan antara lain. Telah
dijelaskan bahwa sistem ini pada saat seleksi fitur
dimasukkan sebuah teknik sorting sehingga tampak
dinamis. Untuk penelitian berikutnya bisa dilakukan
seleksi fitur secara manual dengan memilih fitur
yang berdasarkan pilihan pengguna. Kemudian
sebaiknya perlu pembanding dengan algoritma lain
untuk mengetahui algoritma terbaik pada kasus
seperti ini. Lalu terakhir saran dari penulis adalah
media aplikasi sangat boleh sekali diterapkan dengan
teknologi yang modern di penelitian mendatang.
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